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METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab ini diuraikan (a) tempat dan waktu p¢iaelj (b) metode
penelitian, (c) populasi dan teknik pengambilan @ain (d) Pengembangan

Instrumen, dan (e) teknik analisis data.

A. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di perguruan tinggams| (PTAI) yang ada di
Tasikmalaya. Ada empat PTAI yang tumbuh di Tasilayal yaitu; Institut
Agama Islam Cipasung Singaparna, Institut AgamanisLatifah Mubarokiah,
Suryalaya, Sekolah Tinggi Agama Islam Tasikmaleyekolah Tinggi Agama
Islam Nahdhotul Ulama Tasikmalaya. Untuk memudahkamelitian, maka
peneliti mengambil dua PTAI, yaitu IAIC sebagai Walari institut yang mana
kedua institut lahir dari embrio pesantren dan éeudukan di wilayah
kabupaten, dan STAI Tasikmalaya sebagai wakil 8&rl yang keduanya lahir
dari swadaya masyarakat dan berkedudukan di kota.

Waktu penelitian menghabiskan tiga semester, yailai pada semester
genap tahun ajar 2009/2010 sampai semester getmam tajar 2010/2011.
Semester pertama digunakan untuk prasurvey darsiangh serta melaksanakan
penelitian ujicoba terbatas dengan mengambil duaskéengan kategori yang

berbeda yaitu kelas yang diklasifikasikan tinggh #alas rendah.
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B. Metode Pendlitian

Penelitian ini menerapkan model pendekatan peseldan pengembangan
atau dikenal dengan R&[Research and Development). Borg dan Gall (1979:
624) memberikan batasan terhadap model penelitiasebagal'a process used
to develop and validate educational product.”

Ada dua metode yang digunakan dalam pelaksanaan R&Dyaitu
deskriptif danevaluatif. Metode deskriptif digunakan dalam penelitian awatlik
menghimpun data tentang kondisi yang ada. Metodkiatif dibagi menjadi dua
metode, yaitu metode delphi untuk menguji produkikkilum dan metode
eksperimen digunakan untuk mengevaluasi prosesbgidterbatas, luas dan
valdasi) pengembangan produk pembelajaran. Prodkgmtangkan melalui
serangkaian ujicoba dan setiap ujicoba diadakatuasia baik evaluasi hasil
maupun evaluasi proses. Berdasarkan temuan-temasaih Uijicoba tersebut
diadakan penyempurnaan.

Langkah-langkah dalam proses model ini merujuk pgeetserapa siklus dan
melalui siklus ini temuan-temuan penelitian menjddsar bagi pengembangan
produk. Siklus-siklus penelitian dalam model tbrgedisimpulkan oleh Borg dan
Gall (1979: 626) mencakup langkah-langkah berik(@t) research and
information collecting (penelitian dan pengumpulan informasi); (@ganning
(perencaaan); (3peveloping preliminary form of product (mengembangkan
produk awal); (4)preliminary field testing (uji coba pendahulauan); (3yain
product revision (revisi terhadap produk utama); (Biin field testing (ujicoba

utama); (7)operational product revision (revisi untuk menghasilkan produk
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utama); (8)operational field testing (uji coba operasional); (9inal product
revision (revisi produk akhir); (108lissemination and implementation (desiminasi
dan penerapan).

Untuk memudahkan langkah penelitian, peneliti mdeyleanakan
kesepuluh langkah yang dikemukakan diatas menjagh tahapan dasar
mengikuti apa yang dijelaskan oleh Sukmadinata§2Q84) “secara garis besar
langkah penelitian dan pengembangan yang dikemlangleh Sukmadinata dan
kawan-kawan terdiri atas tiga tahap, vyaitu: 1) istygendahuluan; 2)
pengembangan model; dan 3) uji model” tiga langkalmemiliki langkah yang
sederhana, tetapi substansinya sama dengan yakgldih oleh Borg and Gall,
sehingga penyederhanaan tidak berarti menghilangkpaaluh aspekesearch
and development karena tiga langkah ini berisi sepuluh langkah yaeligh
disebutkan. Secara visualisasi tahap penelitiang yakan dilaksanakan oleh
penulis dapat dilihat dari bagan 3.1.

1. Studi Pendahuluan

Studi  pendahuluan merupakan studi awal yang dil@kukuntuk
mengidentifikasi pengembangan kurikulum dan propembelajaran Bahasa
asing yang digunakan saat ini di PTAI, sebagai bapeartimbangan dalam
mengembangkan kurikulum dan pembelajaran Bahasgrisnggada PTAI di
Tasikmalaya. Langkah ini merupakan bagian yangipgralam penelitian dan
pengembangan, karena pada langkah ini terdapaankdperatur, survei dan
observasi. Kajian literatur bertujuan untuk menkatudasar-dasar pengetahuan

yang mendukung penelitan yang akan dilaksanakadar§&an survei dan
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data empirislagangan tentang

bagaimana keterlaksanaan proses pengembangan lkarikdan pembelajaran

Bahasa Inggris di PTAL

S

LANGKAH | LANGKAH 11 LANGKAH |11
N
STUDIPENDAHULUAN PENGEMBANGA PENGUJIAN MODEL
| Nmopr. || (ALDASIMODEL

\ relevar /
Studi Lapangan:

\ dan Medie )

tudi Literatur:

1. Landasan
Teori

2. Hasil
Penelitian
Terdahulu

yang

1. Proses
Belajar
Mengajar

2. Kondisi
Mahasiswa T

3. Kondisi
Dosen

4. Sarana, Alat,

Penyu-
sunan Draft
Kurikulum
dan
Pembelajar

an

—_

Model
Kurikulum:

Metode Delphi:
Expert Judge

Model
Pembelajaran:

-Ujicoba terbatas
-Ujicoba lua:

Bagan 3.1

Model Kurikulum
Final dariExpert Judge

(Delphi)
-

i Model Pembelajaran
| 1. Pre test

i 2. Treatment

; (perlakuan)

i 3. Post test

Model Kurikulum dan
Pembelajaran Bahas
Inggris Teruji

___________________________

Langkah-langkah Penelitian dan Pengembangan (Sukatad2008: 189, dengan

modifikasi)

Pada studi pendahuluan dilakukan penelitian yamgifae deskriptif. Pada

langkah ini ditekankan untuk memperoleh gambarantatg pelaksanaan

pengembangan kurikulum dan pembelajaran Bahasa risnggerdasarkan

pandangan dari mahasiswa dan pandangan dari desnb&berapa hal yang
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berkaitan erat. Selanjutnya hasil studi awal inarakligunakan sebagai bahan

pertimbangan dalam pembuatan rencana pengembang&nlkm bahasa asing

untuk meningkatkan kompetensi komunikasi lisan daadel pembelajaran
bahasa inggris untuk meningkatkan kemampuan koraaniisan.
Kegiatan yang dilakukan dalam kegiatan studi pealdam ini meliputi:

a. Studi dokumentasi untuk mengkaji: 1) teori-teoringaberkaitan dengan
pengembangan kurikulum dan pembelajaran Bahasaisntgrutama yang
berkaitan dengan peningkatan kemampuan komuniksesi;l2) Kurikulum
PTAIS, sebaran MKU, MKKD, jumlah SKS, dan kompetenyang
diharapkan dalam pembelajaran bahasa Inggris dil,Pd@an 3) hasil
penelitian terdahulu yang berkaitan dengan pengeg@dmamodel kurikulum
dan pembelajaran Bahasa Inggris.

b. Melakukan studi lapangan pada PTAI yang berada a#iikimalaya untuk
melihat bagaimana desain kurikulum dan pembelaja@@manfaatan media
pembelajaran, manajemen pengelolaan, dan eval@ag gilakukan pada
mata pelajaran Bahasa Inggris serta untuk mengetahktor-faktor yang
mempengaruhi pelaksanaan kurikulum dan pembelapmhasa Inggris.

Hasil studi pendahuluan ini digunakan sebagai bapartimbangan dalam

mengembangkan model kurikulum dan pembelajaran €Bahaggris untuk

meningkatkan kemampuan Komunikasi Lisan di PTAI.

2. Pengembangan Model dan Ujicoba
Dalam pengembangan, ada dua metode yang dilakukak menciptakan

dua produk. Pertama
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a. Metode Delphi

Metode ini digunakan sebagai alat untuk merancamgkddum. Metode
Delphi merupakan prosedur untuk memperoleh penildan opini dari individu
yang memiliki pengetahuan dengan menggunakan ba&rbagesioner untuk
mengembangkan konsensus ramalan mengenai apa kangtexjadi di masa
depan. Perolehan penilaiaexpert dilakukan melalui kuesioner untuk
memudahkan pembentukan suatu keputusan kelompokod®leni bertujuan
untuk menentukan sejumlah alternative desain klumkwntuk Bahasa Inggris di
PTAI dari mulai semester |, Il dan lll. Dengan d&ian, metode Delphi ini
berusaha untuk mendapatkan informasi, membuat ks@ot menentukan
indikator, parameter dan lain-lain yang reliabehgin mengeksplorasi ide dan
informasi dari orang-orang yang ahli di bidangnyaitu dengan menggunakan
kuesioner atau draft awal yang diisi oleh ekpeatau praktisi yang kompeten di
bidang kurikulum dan pembelajaran bahasa Inggesjudian hasil kuesioner ini
direview oleh pihak fasilitator atau peneliti untuk dibuadummary,
diklasifikasikan dan kemudian dikembalikan padapekss dan praktisi yang
sama untuk direview, direvisi dan begitu seterustgiam beberapa tahap yang
berulang sehingga mendapatkan hasil atau draft s@sgai dan valid.
b. Uji coba terbatas dan luas

Metode ini dilaksanakan dengan menggunakan pereliindakan kelas
dengan tujuan untuk merancang sebuah model peratsiayang cocok dan
mampu meningkatkan kemampuan komunikasi lisan. Jalal yang dilakukan

adalah ujicoba terbatas dengan pokok penelitiana ppeingujian teori-teori
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terutama teori linguistik, psikolinguistik dan bj@la Pengujian teori ini dilakukan
untuk melihat sejauh mana keefektifan teori dalaakgknya dilapangan. Ketika
efektifitas teori ditemukan atau pembangunan tearu, maka tahap selanjutnya
adalah pembuatan model yang diasumsikan akan dedo&dap kurikulum dan
pembelajaran.

Kedua metode ini diimplementasikan dengan meruadagdangkah-langkah
model pengembangan kurikulurmverted Hilda Taba, maka jelas dalam
pengembangan kurikulum Hilda Taba (yang bersifdtiktif) membutuhkan unit-
unit eksperimen. Dalam unit eksperimen inilah aldilakukan perancangan
model pembelajaran Bahasa Inggris yang bertujuarsus untuk meningkatkan
kemampuan komunikasi lisan mahasiswa PTAI semesteaja. Tahap ini
dilakukan pada tahap ujicoba terbatas dengan tujummnk mencari kecocokan
model terhadap karakter objek penelitian.

Ketika model kurikulum dan pembelajaran sudah diban dan
diujicobakan secara terbatas, maka tahapan ujicg@njutnya ditingkatkan
kepada kelas yang lebih luas untuk melihat keajegadel. Dalam ujicoba luas
lebih menekankan kepada perubahan tingkah lakungieatan hasil belajar dan

modifikasi-modifikasi isi kurikulum dan pembelajargang lebih cocok.

3. Pengujian Model dengan Metode Eksperimen

Pengujian model (uji validasi) dilakukan untuk medmkan model
kurikulum yang dirancang bersama para ahli dan tigiakecara panel dan
menerapkan model pembelajaran Bahasa Inggris unto&ningkatkan

kemampuan komunikasi lisan. Tahapan ini merupalthagan implementasi dan
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desiminasi dari model kurikulum yang telah dikentdian secara keseluruhan
dalam ujicoba terbatas dan luas. Ada delapan kgéasy menjadi subjek
penelitian pada uji validasi dengan membagi mergadi kriteria yaitu tinggi dan
rendah dan dikelompokkan menjadi kelompok eksperipang diperlakukan
dengan menggunakan model yang dikembangkan, kelonkomtrol yang
menngunakan model konvensional dengan kebiasaaen dogngajar di kelas
masing-masing. Pengujian dengan menggunakan dgat tiomunikasi lisan
yaitu presentasi dan wawancara. Model evaluasinudemgkan berdasarkan
model pembelajaran yang dikembangkan, sehingga Imaxe/ensional yang
memiliki visi untuk mengembangkan komunikasi lis#inji dengan pola model
yang sama.

Setelah diuji validasi maka model kurikulum yandidraari hasil metode
delphi dan model pembelajaran Bahasa Inggris dasil reksperimen untuk
meningkatkan kemampuan komunikasi lisan pada PBfpbatdigunakan sebagai

model yang teruji.

C. Populas dan Teknik Pengambilan Sample

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh mahesiBTAI semester | tahun
ajar 2009/2010 dan mahasiswa tingkat satu padantafaran 2010/2011 di
Tasikmalaya. Jumlah seluruhnya adalah kurang EB@® mahasiswa yang terdiri
dari 550 mahasiswa IAIC, 650 mahasiswa STAI Tasleysa Dosen yang
diambil sebagai adalah 6 orang dari 6 dosen yamgudses mengajar bahasa

Inggris di PTAIL Untuk mengembangkan kurikulum dangnenggunakan metode
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delphi, peneliti mengambil beberapa ahli dan psaldi bidang pengembangan

kurikulum dan pendidikan bahasa Inggris. Jumlalekeshan dari panelis adalah

ahli pengembangan kurikulum 2 orang, praktisi (dps®mhasa Inggris 4 orang,
dan pimpinan perguruan tinggi 2 orang sehinggaghmtenjadi 8 orang.

Pada hakikatnya, penelitian ini bertujuan untuk roeat tiga pokok produk
integratif antara silabus, bahan ajar, dan SAPukJntenjadi produk yang realibel
dan valid, implementasi pembelajaran menjadi talédar keberhasilan dalam
pengembangan kurikulum sehingga perlu adanya suytgeklitian yang menjadi
penguat untuk hasil penelitian ini. Objek peneiitini adalah dosen dan
mahasiswa PTAI di Tasikmalaya. Penetapan sam@ukén sebagai berikut:

1. Dalam penelitian prasurvai, dosen yang mengajaragahinggris dan
mahasiswa PTAI dijadikan objek penelitian untuk rpemoleh gambaran
pengembangan pembelajaran Bahasa Inggris yangukidak selama ini.
Penetapan uji validasi dilakukan sec&rluster random sampling”. Cara ini
dipilih mengingat besaran populasi PTAI.

2. Dalam penelitian dan pengembangan model kurikuldeigpan ahli dalam
pengembangan kurikulum, praktisi dan pimpinan pergu tinggi yang
menjadi panelis diminta mengisi kuesioner, kemudma@ngembalikannya
untuk dianalisis oleh peneliti, dan hasilnya dikafikan lagi kepada panelis
untuk dikoreksi atau direvisi lalu dianalisis kerbaleh peneliti. Setelah
beberapa kali koreksiyeview dan revisi dari panelis sehingga telah
menciptakan sebuah model yang disepakati bersaemudian divalidasi

bersama untuk menjadi sebuah model kurikulum yasepdkati.



121

Dalam penelitian dan pengembangan model pembetajdiakukan uji

terbatas yang dilakukan pada dua kelas di IAlQuylelas IA dan ID tahun
ajaran 2009/2010. Pengambilan ini adalah dikarendkgluasan peneliti
dalam mengelola laboratorium bahasa dengan memditwal fleksibel,

sedangkan uji luas dilakukan di dua PTAI yaitu 1Ad@n STAI Tasikmalaya
dengan kategori tinggi dan rendah.

Pada uji validasi yang sekaligus implementasi dasindinasi tahap
implementasi dilakukan terhadap dua PTAI, kedua IPihnAdikelompokan

menjadi kelas kontrol dan eksperimen. Untuk ledlagnya, Dibawah ini
dijelaskan sampel kelas yang diteliti pada uji &ab, luas dan validasi
dengan jumlah keseluruhan adalah 14 kelas.

Tabel 3.1
Data Subjek Penelitian pada Uji Terbatas, Luas\@ditlasi

NoO Tahapan Nama PTAI dan Kelas Penelitian
Penelitan Tinggi Rendah
1 | Uji Terbatas IAIC Kelas 1A 09/10 | IAIC Kelas ID 09/10
2 | Uji Luas IAIC Kelas IE 10/11 | IAIC Kelas IC 10/11
STAl kelas IC 10/11 | STAI Kelas IE 10/11
Uji Validasi IAIC Kelas IA 10/11 | IAIC Kelas IF 10/11
3 | Kelas Eksperimer STAI Kelas IF 10/11 | STAI Kelas IA 10/11
Kelas Kontrol IAIC Kelas IB 10/11 | IAIC Kelas ID 10/11
STAI Kelas ID 10/11| STAIKelas IB 10/11

Jumlah

7

7

Total

2 PTAI 14 Kelas
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D. Pengembangan Instrumen

Dalam melaksanakan penelitian ini ada beberapaumsh yang telah
dirumuskan untuk pertanyaan penelitian yang telaimgkapkan di bab I.
Instrumen ini terdiri dari beberapa kisi-kisi daemyadi instrumen final. Final

1. Instrumen Angket
Instrument angket dipakai sebagai salah satu atakumengumpulkan data

(Frankel dan Wallen; 1993: 101) tentang Minat madweess, profil dosen dan
implementasi kurikulum dan pembelajaran bahasa rimgglengan focus
komunikas lisan di PTAI yang selama ini dilaksanakan. Dalam peiaglit
dikembangkan dua aspek, yakni (a) angket untuk dasguk mengetahui
pelaksanaan pengembangan kurikulum dan pebelajgesny berjalan; (b)
instrument angket mahasiswa untuk menjaring datang kebutuhan mahasiswa
(Minat mahasiswa) akan bahasa Inggris.

Ada dua instrumen angket yang digunakan dalam p@melni, yaitu;
angket untuk dosen dan untuk mahasiswa. Keduaumstr angket ini
diperuntukan untuk kebutuhan pengembangan kurikullem pembelajaran

bahasa asing di PTAI. Angket tersebut seperti yhjetaskan dibawah ini:

2. Instrumen Observasi Kelas

Instrumen ini digunakan untuk mengamati kegiataru glan mahasiswa di
kelas. Dalam penelitian ini kegiatan observasi kethlakukan pada tahap
penelitian tahap pengembangan model. Kegiatan ierupakan observasi

langsung dalam proses pembelajaran yang dilakuledgingoiru.
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Observasi kelas terdiri dari dua instrumen. Perfamstrumen observasi
proses pembelajaran di kelas. Instrumen ini mengjgam bentuk interaksi kelas
yang didasarkan pada keterampilan dasar mengajar (gasic teaching skills).
Instrumen ini terdiri atas pengisiameck-list dan analisis proses pembelajaran
berdasarkan pada indikator-indikator perilaku guyang diturunkan dari
keterampilan dasar mengajar yang bersifat terbKlkaua, instrumen observasi
keterlibatan mahasiswa dalam pembelajarégarifing engagement) melalui
bentuk kegiatan belajarleérning task) yang diberikan kepada mahasiswa.
Indikator-indikator utama yang digunakan dalam nieewfifikasi keterlibatan
belajar mahasiswa ini mencakup waktu yang dicunafddeh mahasiswa dalam
menangani kegiatan belajainge-on-task) dan tingkat keberhasilan mahasiswa
dalam menyelesaikan kegiatan tersebut (Huitt, 1988frumen ini dipadankan
pula dengan hasil wawancara dengan mahasiswa lseteleeka menyelesaikan
satu kegiatan pembelajaran untuk mengecek pendigratkomentar mereka
tentang pengalaman belajar mereka.

3. Wawancara

Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasiatemthal-hal yang
tidak terjaring langsung melalui angket dan obssr//awancara difokuskan
pada pendapat mahasiswa tetang model pengembang&alkn dan proses
pembelajaran, khususnya mencek silang pendapatsmalaaterhadap tingkat
keterlibatan mereka dalam pembelajaran yang mekakanpeningkatan
kemampuan komunikasi lisan. Begitu juga wawancaleakukan dengan guru

untuk memperoleh masukan dan pendapat mereka &grmaddel kurikulum dan
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pembelajaran tersebut. Wawancara dilakukan padda spacoba model
pembelajaran dan uji coba validasi model kurikulutan pembelajaran.
Wawancara dilakukan baik dengan alat perekam maudpogsung setelah
kegiatan berlangsung.

4. Instrument Hasil Belajar

Instrumen hasil belajar dikembangkan dalam benésk. tTes difokuskan
pada tes kemampuan berbahasa Inggris komunikasi lsknilistening dan
speaking. Pertanyaan dimodifikasi sedemikian rupa dengamenehi realibilitas
dan validitas sesuai pengembangan model kurikulangan pembelajaran yang
dilakukan. Ada dua bentuk test yaitu monolog daalod. Monolog bisa
berbentuk presentasi mahasiswa atau pidato atayelaskan sesuatu tentang
topik yang diberikan dengan dibantu dengan gamtzarraind concept dengan
fokus penilaian pada lima aspek yaipnonunciation, fluency, articulation,
content, danperformance. Dialog dapat berupa wawancara terpimpin oleh penguj
topik yang sama dengan presrntasi atau pidato gaagjukan mahasiswa, fokus
penilaian padafjuency, coherency, performance. Alat evaluasi pembelajaran akan

disesuaikan dengan pegembangan model pembelagngraian dilakukan.

E. Teknik Analisis Data
1. Hasil Prasurvey

Untuk memperoleh profil proses kurikulum dan perajagbhn bahasa
Inggris yang sedang dilaksanakan pada saat ina ygimg diperoleh dianalisis

dengan teknik analisis profil yakni melihat kecamdyan sehingga diperoleh
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kecendrungan sehingga diperoleh gambaran bagaimana mengembangkan
perencanaan dan implementasi pembelajaran bahaggisinpada saat ini,
bagaimana kemampuan dan kinerja dosen dan mahagiswabagaimana
pemanfaatan fasilitas dan lingkungan.
2. Hasil Pengembangan Model

Dalam penelitian dan pengembangan dilakukan asatista sebagai
berikut:

a. Hasil observasi kelas data dianalisis dengan petdelkkualitatif untuk
kemudian dilakukan revisi dan ujicoba berkelanjutan

b. Hasil kuesioner kapada para ahli dengan melaluodeetielphi dianalisis
dan dirancang menjadi model kurikulum yang validn ddapat
diimplementasikan. Analisis yang digunakan dengaenggunakan
analisis kualitatif.

c. Untuk menghasilkan model pembelajaran yang solithkukan tes
setelah uji coba dilaksanakan. Hasil test diarsaligin yang digunakan
adalah analisis kuantitatif terhadap hasil belggrg dicapai oleh siswa
melalui statistik uji-t yakni membandingkan ratéar&asil belajar antara
tiap uji coba yakni membandingkan hasil uji cobdehgan hasil test uji
coba 2, membandingkan hasil test ujicoba 2 denganh uji coba 3,
membandingkan hasil test ujicoba 3 dengan testcappa 4, dan
membandingkan hasil test ujicoba 4 dengan testaha 5. Data yang
dibandingkan diambl dari nilai uji-t, nilai reratian gain masing-masing

ujicoba
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3. Tahap penelitian uji validasi

Untuk mengetahui efektifitas model, uji validaslaluikan dengan tujuan
analisis kualitatif dan kuantitatif. Kualitatif dangsi untuk melihat kekuatan dan
kelemahan model yang dikembangkan, faktor pendukiamgpenghambat model
yang dikembangkan dan analiasis kuantitatif melajiustatistik uji-t dan statistik
anova (dengan SPSS 17.00) berfungsi untuk mempegdenbaran kekuatan
model dalam meningkatkan kompetensi komunikasnlighi-t dilakukan dengan
membadingkan hasil test (pretest dan post testyakelompok eksperimen dan
kelompok kontrol baik secara keseluruhan maupubgmelingan antara masing-
masing kelas. Berdasarkan hasil pengukuran medttistik uji-t inilah kemudian
dapat dilihat perbedaan rata-rata hasil test arkel@mpok eksperimen dengan
kelompok kontrol yang memperlihatkan efektifitas dabterhadap peningkatan
kompetensi komunikasi lisan mahasiswa. Uji anovakdkan untuk melihat
perbedaan antar kelompok (kelas) eksperimen yamwiyitelari atas stratifikasi
kelompok tinggi (kelas yang dianggap baik) dan kglok bawah (kelas yang
dianggap kurang), dan kelompok eksperimen dengasifikasi yang sama

dengan kelompok eksperimen (tinggi dan rendah).



